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ABSTRAK

Penelitian terhadap Analisis Pemasaran Usaha Tani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di
Desa Sambirejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong, bertujuan untuk
mengetahui saluran pemasaran cabai merah yang ada di Desa Sambirejo, menghitung marjin
pemasaran pada setiap lembaga yang ada di Desa Sambirejo dan mengetahui tingkat efisiensi
pada lembaga-lembaga pemasaran yang ada di Desa Sambirejo. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April — Mei di Desa Sambirejo Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang
lebong, dengan pertimbangan bahwa mayoritas penduduk Desa Sambirejo adalah berusaha
tani Cabai Merah.

Kata kunci: Pemasaran Usaha Tani, Cabai Merah (Capsicum Annum L), Sambirejo

Abstract

Research on Marketing Analysis of Red Chili (Capsicum Annum L) Farming Business in
Sambirejo Village, Selupu Rejang District, Rejang Lebong Regency, aims to determine the
marketing channels for red chilies in Sambirejo Village, calculate the marketing margin at
each institution in Sambirejo Village and determine the level efficiency of marketing
institutions in Sambirejo Village.This research was carried out in April - May in Sambirejo
Village, Selupu Rejang District, Rejang Lebong Regency, with the consideration that the
majority of the population of Sambirejo Village is engaged in farming red chilies.

Keywords: Farming Business Marketing, Red Chili (Capsicum Annum L), Sambirejo

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dimana pembangunan pertanian mempunyai
kedudukan strategis dengan kegiatan yang berbasis pada tanaman pangan dan holtikultura.
Sektor ini selain melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan produksi, produknya juga
merupakan bahan pangan pokok pada konsumsi nasional. Ditinjau dari sisi bisnis, kegiatan
ekonomi yang berbasis tananaman pangan dan holtikultura merupakan kegiatan bisnis
terbesar dan tersebar luas di seluruh Indonesia. (Zasriati, Masrida , 2022).

Cabai merah merupakan salah satu komoditi holtikultura yang memiliki peranan penting
dalam suatu perekonomian negara serta keseharian masyarakat. Rasa yang pedas serta aroma
yang khas menjadikan ketertarikan tersendiri bagi komoditi cabai merah. Bagi ibu rumah
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tangga, tersedianya cabai merah sebagai bumbu dapur setiap hari merupakan suatu keharusan.
(Novita Sari, 2019).

Provinsi Bengkulu merupakan salah salah satu Provinsi yang menjadi sentra
pengembang tanaman cabai merah besar di Indonesia. berdasarkan data BPS Provinsi
Bengkulu (2019-2020), luas areal penanaman dan produksi cabai di Provinsi bengkulu pada
tahun 2019 seluas 265 hektar dan pada tahun 2020 seluas 528 hektar dan memproduksi
sebanyak 236 kuintal atau sama dengan 99,25 ton . Tanaman cabai tersebar hampir di seluruh
kabupaten / kota yang ada di Provinsi Bengkulu. Wilayah yang menjadi sentra pengembangan
cabai merah di Provinsi Bengkulu terletak di Kabupaten Rejang Lebong. Menurut data BPS
Provisi Bengkulu. Kabupaten Rejang Lebong mempunyai luas area 276 025 pada tahun 2019
dan 309 030 pada tahun 2020, Kabupaten Rejang Lebong memproduksi cabai merah besar
sebanyak 33 005 kuintal atau ton.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksainaiain yaing di guinaikain dailaim penelitian ini aidailaih metode daitai
kuialitatif, yaitui datai aitaiui informasi yang diperoleh dari petani dain lembaiga pemaisairain
baik beruipa lisan maiuipuin tulisan. Penjelasan dari wawancaira, observasi dan
dokumentasi di lapaingan untuk mendukung penjelasan dalam analasis data. Yaitui teknik
pengumpulan datai dairi bukti-bukti tertuilis, seperti produksi (Kg/ton), hairgai (Rp), dan
lain sebagainya. Allait pengumpulan data yang diguinakan dalam penelitian ini
adaillah kuesioner dain handphone (recorder).
Metode Penentuian Responden

Pengambilan responden dilakuikan dengan metode simple random sampling secara
aicak sederhana. Penentuan responden pedaigaing diguinakan dengan cairai informasi
dari petani. Dallam penelitian ini juimlaih responden yang diambil sebanyak 30 responden
dari 1 desa terpilih, yang terdiri dari 20 petani cabai merah, 5 pedagang pengepul, 2
pedagang besar, dain 3 pedaigaing pengecer.
Metode Pengumpulan Datal

Sumber datal yang digunakan dalam penelitian ini adallah data primer dan datal
sekunder, daitai primer yaiitui daitai yang di peroleh dengan melakukan waiwaincairai
langsuing dengan menggunakan daftar pertanyaan berupa quisioner. Data sekunder
adalah data yang di peroleh dengan mencatat datai dari sumber yang telah aidai
sebelumnyai seperti jurnal, situs web, bukui, artikel yaing berkaitan dengan topik penelitian.

Analisis Daital

Analisis dattal yang digunakan dalam penelitian ini yaitui analisis deskristif dan
kuialit analisis dengan metode deskristif digunakan uintuk menggambarkan lembaga
dain sal pemasaran. Analisis metode kualitatif di lakukan uintuk menganalisis datal
yaitu margin pemasaran, efisiensi pemaisaran dan nilai farmer’s share. Ahalisis
kuallitatif diolah menggunakan program Microsoft Exel. Uintuk mengetahui tuijjuiain
dari penelitian ini digunakan rumuis sebagai berikut.
1. Besarnya margin pemasaran dihitung dengan menggunakan rumus :
MP = Hp - Hb
Keterangan :
MP = Margin Pemaisaran
Hp = Harga juiall ditingkat petani
Hb = Harga juial ditingkat konsumen
Ulintuk menghitung farmer’s share (bagian) harga yang diterima petani dihitung dengan
rumuis:
fs = Pr /Pf x 100%
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Keterangan :
Fs = Share (bagian) harga yang diterima petani (%) Pr = Harga ditingkat konsumen
(Rp/Kg)
Pf=Harga ditingkat petani (Rp/Kg)
(Kohls dan Uhl dallam Siti Clarisa Delia, 2017).
Indikator efisien pemasaran dapat diukur dengan kriteria sebagai berikut :
a. Jika share yaing diterima petani lebih besar dan share yang diterima petani
mendekati 100% sallurran pemasaran tersebut dikatagorikan efisien.
b. Jika share harga yang diterima petani lebih kecil dain share margin pemasarannya
besar, makal saluiran pemasaran tersebut daipat dikatagorikan tidak efisien.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pemasaran cabai pada masing-masing
lembaga pemasaran digunakan rumuis dari Soekartawi (2002) sebaigai berikut:

Eps = BP/NP x 100%

Keterangan :

Eps = Efisiensi pemassarain (%)

BP = Total bialya pemasaran (Rp/Kg)

NP = Total produk yang dipasarkan (Rp/Kg) Kriteria :
Eps = Kurraing dari 50% Tidak efisien Eps =

Lebih dairi 50% Paling Efisien

HASIL DAN PEMBAHASAN
Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran adalah jalur dari lembaga-lembaga penyalur mempunyai
kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke konsumen akhir. Saluran pemasaran
komoditas cabai merah di Desa Sambirejo melalui beberapa lembaga diantaranya
petani sebagai produsen komoditas cabaii merah, pedaigang pengepul, pedaigang besar
dain pedaigang pengecer. Pemaisarain produk pertanian caibaii merah selain dipasarkan di
Desa Sambirejo sendiri oleh pengecer-pengecer lokal, aidai juigai yaing dipaisairkain ke luiair
daierah Provinsi Bengkului oleh pedagang pengepul dan pedagang besar.

Pedaigaing pengepul paidai penelitian ini di pilih dengan cairai informasi yang
didapat dairi petani. Pedagang pengepul paidai penelitian ini terdapat 5 orang, Pedagang
pengepul ini membeli cabaii merah langsung dari petani dan menjualnya ke luar daerah
yaitu bengkulu, palembang dan linggau.

Pedagang besar yaitui pedagang yang membeli dalam jumlah besar dain
langsung dari petani uintuk dijuiall kembali seperti grosir, pengecer, eksport, dan imfort, ke
luair daerah, dalam penelitian ini di Desa Sambirejo aidal 2 orang pedagang besar.
Pedagang pengecer yaitu pedagang yang membeli cabai merah dari petani kemudian di
ecerkan ke paisar, Apk Bandung, di penelitian ini pedagang pengecer aidai 3 orang, yang
menjuial cabai merah baik membeli dari petani mauipuin membeli dari luiar daerah
yang kemudian dijual kepasar-pasar dalam daerah.

Berikut adallah saluran pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamatan
Selupu Rejang Kabuipaiten Rejang Lebong.
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Salluran | ; Petani - Pedagang Pengepul - Konsumen (Luiar Daerah) Saluran
Il : Petani - Pedagang Besar - Pedagang Luar daerah Sailuirain Il ; Petani -
Pedagang Pengecer — Konsuimen

Pada saluran | dapat di lihat pada gambar 3 berikut.

Pedagang Pedagang
Pengepul Luar daerah

Petani —

Gambar 1. Alluir Pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamatan Selupu Rejang
Kabuipaten Rejang Lebong.

Di Desal Sambirejo Kecaimatain Seluipui Rejang, Petani menjual cabaii merah
ke pedagang pengepul dengan juimlaih 4200Kg (4,2 ton). Paidai pengepul, pertama membeli
cabaii merah dari petani yang di jemput langsung oleh pedagang pengepul, kemudian di juial
kembali keluiair daieraih yakni bengkuilui, luibuik linggaui dain palembaing. Hairgai juiail
darri petani ke pedagang pengepul yakni Rp 30.400,00/kg. Harrgai dari pedagang pengepul
ke konsumen luiar daerah aidaillah Rp.48.000,00/kg. Salluirain pemaisarain ini maisuk
dallam kategori sallurain pemaisaran tidak langsung. Saluran pemasaran Il cabai merah
dapat di lihat pada gambar 4 berikut.

Pedagang
Besar

Pedagang

Petani p—] Luar

q

Gambar 2. Allur pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamatan Selupu’ Rejang
Kaibuipaiten Rejang Lebong.

Salurain 11 memiliki alluir pemaisaran dari petani menjual langsung ke pedagang
besar yang di jemput langsuing oleh pedaigang besar dengan juimlaih 7000Kg (7ton),
kemuidiain di juiall pedagang luiair daerah, yang di aintar langsung oleh pedagang besar
ke pedagang luiar daerah. Harga juiall dari petani ke pedaigang besar yakni
Rp.30.500,00/kg. Hairgai juiail dairi pedaigang pengepul besar ke konsumen pedaigaing
luiair daerah, aidailah Rp 48.000,00/kg. Saluran pemasaran ini masuk dalam kategori
saluran pemasaran tidak langsung. Saluran pemasaran |1l cabai merah dapat di lihat pada
gambar 3 berikut.

Pedagang

Petani Pengecer

=1 Konsumen pasar

Gambar 3. Alluir pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamatan Selupu Rejang
Kaibuipaiten Rejang Lebong.

Paidai gaimbair 3. Di Desa Sambirejo salluiran pemaisairain Il tersebut, memiliki
alluir pemaisairain dairi petani menjuial hasil produksinya kepedagang pengecer yang
dijemput laingsuing oleh pengecer keprodusen petani cabai merah dengan jumlah
700Kg, kemuidian pedagang pengecer langsung menjuialnya kepada konsumen pasar,
dan ke Apk Bandung, tanpa aidai pihak lagi. Hairga juiall dari petani ke pedaigang
pengecer yakni Rp.30.000,00/kg. Hairgai juiail dairi pedaigaing pengecer ke konsumen paisair
aidailaih Rp 49.333,00/kg. Sailuirain pemasaran ini masuk dalam kategori saluiran
pemasaran tidak langsung.

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pergerakan
barang dari produsen ke konsumen akhir. Pemaisairan Cabai Merah di Desa Sambirejo
Kecamatan Seluipui Rejang Kabupaten Rejang Lebong mencakup sejumlah pengeluaran,
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yang dilakukan untuk keperluan pelaksanaan berhubungan dengan penjualan Cabai
Merah dari petani mauipuin dari pedagang ke konsumen, masing-masing saluran pemasaran
memerlukan biayal tertentu meliputi biaya tenaga kerja, dan biayai transportasi. Data biayal
pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamatain Seluipui Rejang Kabuipaten Rejang
Lebong terlihat paidai Tabel 9 berikut.

Tabel 1. Rata-rata biaya pemasaran cabai merah diDesa Sambirejo Kecamatan Selupu
Rejang Kabupaten Rejang Lebong.

Saluiran
Uraian Biaya I 1 1l
Pedagang Pedagang Besar Pedagang Pengecer
pengepul
Biaya Tenaga Kerja (Rp/Hari) 272.000 680.000 -
Biaya Transfortasi (Rp/Hari) 177.000 150.000 280.000
Jumlah Pemaisaran 449.000 830.000 280.000

Sumber : Daitai primer diolah,2024

Pada tabel 1. Saluran Pemasaran Il dapat dilihat rata-rata jumlah biayal
pedagang pengecer lebih sedikit di banding dengan biaiya paidai sailuirain | dain II, hail ini
dikarenakan saluiran pemasaran ke Il tidak menggunakan biaya tenaga Kkerja, hanyal
menggunakan biaya tranfortasi sajja, karena pendagang pengecer mengangkutnya sendiri
dari petani dain dijuaill kepasar. Dappait kita lihat paidai salluirain ke Il rata-rata biayal
transortasi 280.000, raitai- ratai jumlah pemaisairan dari 3 orang pedagang pengecer di Desa
Sambirejo Kecamatan Seluipui Rejang.

Pada Salurran ke Il dapait dilihat jumlah biaya lebih besar, karena padai
sallurain ke Il pedagang besar mengeluarkan biayai transfortasi dain biaya tenaga kerja
lebih besar, dengan jumlah tenaigai kerja 680.000/hari dengan juimlah tenaiga kerja ratai-
rata 8 orang dari jumlah 2 orang pedaigaing besar. dimuilai kerja dairi jam 07:00 sampaii
jam 4:30 sore, dain biayai teansfortasi 150.000 2 kali aingkuitain dari kebun petani
dengan jumlah biaiya ratai-ratai 830.000/hari dari 2 orang pedagang besar di Desa
Sambirejo Kecamaitain Seluipui Rejang Kabuipaiten Rejang Lebong.

Pada saluran pemasaran ke | dapat di lihat jumlah biaya tidak terlalu besar
dibandingkan paida saluran Il, karena pedagang pengepul mengeluarkan biaya tenaga
kerja dan transfortasi lebih sedikit. pedaigang pengepul mengeluiarkan ratai-rata biayai
tenaiga kerja yaiitui Rp. 272.000/hari dengan 3 orang tenaga kerja, dari jam 07:00 sampai
jam 4:30 WIB. dan biaya transfortasi Rp.177.000 2 kali angkuitain dari kebun petani,
sehingga salurran pemaisarain ke | mengeluarkan bialya pemaisarain rata-raitai sebesar
Rp.449.000/hari dari 5 orang pedagang pengepul di Desa Sambirejo Kecamaran Seluipuli
Rejang.

Marjin Pemassaran

Marjin pemaisaran merupakan selisih aintarrai harga yang dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang dibayarkan oleh petani. Besarnya marjin pemasaran akan
mempengaruhi keuntungan yang didapat oleh lembaga yang terlibat dallam kegiatan
pemasaran. Semakin panjang saluiran pemasaran, maka marjin pemaisaran semakin
besar. Sebaliknya semakin pendek saluiran pemasaran, marjin pemaisairan semakin kecil.
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Ulntuk mengetahuii rata-rata marjin pemaisarain di Desa Sambirejo Kecamatan Seluipul
Rejang daipat dilihat paidai tabel 2 berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pergerakan
barang dari produsen ke konsumen akhir. Pemaisaran Cabai Merah di Desa Sambirejo
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong mencakup sejumlah pengeluaran,
yang dilakukan untuk keperluan pelaksanaan berhubungan dengan penjualan Cabai
Merah dari petani maiuipuin dari pedagang ke konsumen, masing-masing saluiran pemasaran
memerlukan biayal tertentu meliputi biaya tenaga kerja, dan biayai transportasi. Data biayal
pemasaran cabai merah di Desa Sambirejo Kecamaitan Seluipui Rejang Kabuipatten Rejang
Lebong terlihat paidai Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata-rata biaya pemasaran cabai merah diDesa Sambirejo Kecamatan Selupu
Rejang Kabuipaten Rejang Lebong.

Saluran
Uraian Biaya | | i
Pedagang Pedagang Besar Pedagang
pengepul Pengecer
Biaya Tenaga Kerja (Rp/Hari) 272.000 680.000 -
Biaya Transfortasi (Rp/Hari) 177.000 150.000 280.000
Jumlah Pemaisaran 449.000 830.000 280.000

Sumber : Daitai primer diolah,2024

Pada tabel 2. Saluran Pemasaran Il dapat dilihat rata-rata jumlah biayal
pedagang pengecer lebih sedikit di banding dengan biaiya paidai sailuirain | dain Il, hail ini
dikarenakan saluran pemasaran ke Il tidak menggunakan biaya tenaga kerja, hanya
menggunakan biaya tranfortasi sajai, kairena pendagang pengecer mengangkutnya sendiri
dari petani dain dijuial kepasar. Dapat kita lihat paidai saluirain ke Il rata-rata biayal
transortasi 280.000, raitai- ratai jumlah pemaisairain dari 3 orang pedagang pengecer di Desa
Sambirejo Kecamatan Selupui Rejang.

Pada Saluiran ke Il dapat dilihat jumlah biayai lebih besar, karena paidal
sallurrain ke Il pedagang besar mengeluarkan biaya transfortasi dan biaya tenaga kerja
lebih besar, dengan jumlah tenaiga kerja 680.000/hari dengan jumlah tenaiga kerja rata-
ratai 8 orang dari jumlah 2 orang pedaigaing besar. dimuilai kerja dairi jaim 07:00 sampaii
jam 4:30 sore, dain biayai teansfortasi 150.000 2 kali angkuitan dari kebun petani
dengan jumlah biaya raitai-ratai 830.000/hari dari 2 orang pedagang besar di Desa
Sambirejo Kecamaitain Seluipui Rejang Kabuipaiten Rejang Lebong.

Pada saluran pemasaran ke | dapat di lihat jumlah biaya tidak terlalui besar
dibandingkan paida saluran Il, karena pedagang pengepul mengeluarkan biaya tenaga
kerja dan transfortasi lebih sedikit. pedaigaing pengepul mengeluiarkan ratai-rata biaiyai
tenaiga kerja yaiitui Rp. 272.000/hari dengan 3 orang tenagal kerja, dari jam 07:00 sampai
jam 4:30 WIB. dan biaya transfortasi Rp.177.000 2 kali angkuttain dari kebun petani,
sehingga saluran pemaisaran ke | mengeluarkan bialya pemaisarain rata-raita sebesar
Rp.449.000/hari dari 5 orang pedagang pengepul di Desa Sambirejo Kecamairan Seluipul
Rejang.

Marjin Pemasaran

Marjin pemaisaran meruipakain selisih aintairai harga yang dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang dibayarkan oleh petani. Besarnya marjin pemasaran akan
mempengaruhi keuintungan yang didapat oleh lembaga yang terlibat dalam kegiatan
pemaisaran. Semakin panjang sallurran pemasaran, maka marjin pemasaran semakin
besar. Sebaliknya semakin pendek salurran pemasaran, marjin pemasaran semakin kecil.
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Untuk mengetahui rata-raitai marjin pemaisaran di Desa Sambirejo Kecamattain Seluipul
Rejang daipat dilihat paidai tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rata-raita Marjin Pemasaran Cabai Merah di Desa Sambirejo Kecamatan
Selupui Rejang Kabuipaiten Rejang Lebong Saluran | (Tidak Langsung)

No Ulraian Harga (Rp/Kg) Keterangan Biayal
1 Petani
Harga Jual 30.400 Kg
2 Pedagang Pengepul
Harga Beli 30.400 Kg
Biaya Pemasaran 449.000 Per Hari (2x
- Transfortasi 177.000 Angkutan) Per Hairi
- Tenaga kerja 272.000 (3 Orang)
Keuntungan 17.600 Perhairi
Harga Jual 48.000 Kg
3 Konsumen Alkhir
Harga Beli 48.000 Kg
Marjin Pemaisarran 17.600

Sumber : Daitai primer diolah,2024
Paidai tabel 3. Menunjukan total biaya pemasaran yang dikeluarkan paidai saluran
| yaiitui Rp.449.000 dengan rincian pembiayaan antaira lain pengangkutan transfortasi
yaiitui mobil uintuk mengangkut cabai merah dan tenaigai kerja. Pemaisaran paidal
salluran I mempunyai keuntungan yaiitu sebesar Rp.17.600 Perhari.
Tabel 4. Raita-ratai Marjin Pemaisaran Cabaii Merah di Desa Sambirejo Kecamaitain
Seluipui Rejang Kabuipaten Rejang Lebong Saluran Il (Tidak Langsung)

No Ulraian Harga (Rp/Kg) Keterangan Biayal
1 Petani
Harga Jual 30.500 Kg
2  Pedagang Besar
Harga Beli 30.500 Kg
Biaya Pemasaran 830.000 Per Hari (3x angkutan) Per Hairi
- Transfortasi 150.000 (8 Oraing)
- Tenaga kerja 680.000
Keuntungan 17.500 Per Harri
Harga Juall 48.000 Kg
3 Konsumen Akhir
Harga Beli 48.000 Kg
Mairrjin Pemaisairan 17.500

Sumber : Daitai primer diolah,2024
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Pada tabel 4. Menuinjukan total biaya pemaisaran yang dikeluarkan paidai
salluirain 1l yaiitui Rp.830.000 dengan rincian pembiayaan aintairai lain pengangkutan
transfortasi sebesar Rp.150.000 yaiitui mobil uintuik mengangkut caibaii merah dain
tenaiga kerja Rp.680.000/Hari dengan jumlah 8 orang tenaga kerja. untuk membantu
pengangkutan dan pengemasan cabai merah. Pemasaran pada saluran [I mempunyai
keuntungan yaitu sebesar Rp.17.500 per hari.

Tabel 5. Rata-raita Marjin Pemasaran Cabai Merah di Desa Sambirejo Kecamatan
Selupui Rejang Kabuipaiten Rejang Lebong Sailurain Ill (Tidak Langsung)

No Uraian Harga (Rp/Kg) Harga (Rp/Kg)
Harga Jual /Kg
2 Pedagang Pengecer
Harga Beli 30.000 /Kg
Biaya Pemasaran 280.000 Per Hari (2 X Aingkutain)
- Transfortasi
Keuntungan 19.333 Per Hari
Harga Jual 49.333 /Kg
3 Konsumen Alkhir
Harga Beli 49.333 /Kg
Marjin Pemaisaran 19.333

Sumber : Daitai primer diolah,2024

Pada tabel 5. Menunjukan total biaya pemasaran yang dikeluarkan pada saluran IlI
yaitu' Rp.280.000 dengan rincian pembiayaan antarra lain pengangkutan transfortasi
yaiitui menggunakan motor uintuk mengangkut cabai merah pemasaran pada saluran Il
mempunyai keuintuingan yaiitui sebesar Rp.19.333/hari.

Efisiensi Pemaisaran

Efisiensi pemasaran adalah salah satui aspek pemasaran dalam uipaiyal
meningkatkan penggerakan barang kekonsumen. Pada penelitian ini saluran yang efisien yaitui
pada saluran Il dimana paida saluiran ini biaya transfortasi yang sedikit dain tidak
mengguinakan tenaiga kerja sehingga mengurangi biaya pemasaran.

Tabel 6. Efisiensi Pemaisairain Caibaii Merah di Desa Sambirejo Kecaimatain Seluipui
Rejang Kabuipaten Rejang Lebong
No Uraian Saluran
| 1 i

Al Biaya Pemasaran (Rp/Kg)

Biaya Transfortasi 177.000 150.000 280.000

Biaya Tenaga Kerja 272.000 650.000 0

Jumlah 449.000 830.000 280.000
B Nilai produk yang dipasarkan (Rp/Kg)  840Kg 3500Kg 233Kg
C Harga jual ditingkat petani (Rp/Kg) 30.400 30.500 30.000
D Harrgai beli ditingkat konsumen (Rp/Kg) 48.000 48.000 49.333
Efisiensi pemaisairain (%) (A/B*100%) 53% 23% 120%
Margin pemasaran (%) (D-C)/D*100%) 17,6% 17,5% 19,3%
Farmers’s share (%) (C/D*100%) 63% 64% 62%

Sumber : Daitai primer diolah,2024
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Daipat dilihat paidai tabel 6. Masing-masing biaya pemasarran berbeda-beda
tergantung banyaknya jumlah lembaga. Paida efisiensi saluirain | yaiitui terdapat
sebesar 53% dengan lembaga-lembaga yang mempengaruhinya adalah pada biayal
pemasaran sebesar Rp.449.000 dain nilai produk yang dipasarkan aidaillaih sebesar 840Kg.
Sedangkan nilai persentase marjin pemaisairanya sebesar 17,6%. Dain nilai farmer’s share
sebesar 63%. Paidai saluiran | terdapat satui lembaga pemasaran yang dilalui hingga
sampai kepedagang konsumen (luiar daerah). Hal ini mempengaruhi nilai farmer’s share
kurang dari 100%.

Paidai sailluirain Il terdapat nilai efisisensi sebesar 23% dengan uinsur lembaigal
yang mempengaruhinya adalaih bialya pemaisaran sebesar Rp.830.000 dain nilai
produk yaing dipasarkan yaitui sebesar 3500Kg. Sedangkan persentase marjin pemasaranya
adallah sebesar 17,5% dain persentase farmer’s share sebesar 64%. Pada sailuiran Il
terdaipat satui lembaga pemasaran yang dilalui hingga sampai kepedagang konsumen
(pedagang luar daerah).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa :Salluran pemaisarain cabai merah di
Desa Sambirejo. terdiri dari 3 (tiga) tipe saluiran pemasarran yaitu.

Sallurain | : Petani - Pedagang Pengepul - Konsumen (Pedagang Luiar Daerah) Saluran Il :
Petani - Pedagang Besar - Pedagang Luar daerah Salurrain Il : Petani — Pedagang Pengecer —
Konsumen. Sallurain pemasaran cabai merah yang aidai di Desa Sambirejo Kecamatan
Seluipui Rejang Kabuipaten Rejang Lebong secara ekonomi lebih efisien terdapat paidal
salluran pemaisairain ke I1.
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